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BAB II

LANDASAN TEORI

 2.1. Periklanan 

2.1.1. Prosedur Pemasangan Iklan

Pemasangan iklan secara umum yang dilakukan oleh pihak Canka Bhala adalah dapat menggunakan jasa biro periklanan sebelum konsumen tersebut menyerahkan produknya untuk diiklankan selain itu konsumen dapat datang sendiri untuk pemasangan iklan. Adapun proses untuk pemasangan iklan adalah pemasang iklan menentukan pada acara apa iklan yang dipasang akan ditayangkan berdasarkan rating acara tertinggi.  Kemudian pemasang iklan mengajukan jadwal yang kemudian dilakukan penyesuaian dengan pihak Canka Bhala. Setelah penentuan jadwal maka langkah selanjutnya adalah melakukan proses kontrak antara pihak Canka Bhala dengan pihak pemasang iklan. 

2.1.2. Bagan Alur Pemasangan Iklan Pada Radio


Prosedur yang harus dilalui olah pemasang iklan adalah dengan memperhatikan bagan alur pemasangan iklan yang telah ditetapkan oleh pihak Canka Bhala adalah sebagi berikut :


                      


Gambar 2.1. Bagan Alur Pemasangan Iklan

1. Konsumen adalah pemasang iklan bisa berhubungam dengan biro iklan atau langsung pada pihak pemasaran Canka Bhala.

2. Biro Iklan adalah suatu agen yang menjual jasa untuk pemasangan iklan.

3. Pemasaran adalah pihak dari Canka Bhala yang menangani transaksi dan kontrak pemasangan iklan yang kemudian menentukan jadwal tayang.

4.  Studio adalah bagian penyiaran iklan sesuai dengan kontrak pemasang iklan. 

2.1.3. 
Biaya Pemasangan Iklan

Untuk menentukan tarif pemasangan iklan pihak radio Canka Bhala mengelompokkan tingkatan berdasarkan jenis iklan, rating tetinggi suatu acara, dan durasi penyiaran iklan tersebut.

Adapun jenis iklan terbagi menjadi dua yaitu :

1. Iklan spot

Iklan spot adalah iklan yang akan disiarkan diradio berupa kaset yang sudah direkam sebelumnya oleh pemesan iklan dengan proses rekam yang dilakukan oleh Canka Bhala maupun oleh biro iklan yang ditunjuk oleh pemasang.

2. Iklan Adlibs

Iklan Adlibs adalah iklan yang langsung dibacakan oleh penyiar pada saat acara radio sedang berlangsung.

Sedangkan tarif kedua jenis iklan tersebut dapat dibedakan sebagai berikut. 

	Jenis Iklan
	Durasi
	Biaya

	Spot
	01-  30 detik
	6.000

	
	31-  45 detik
	8.500

	
	46 - 60 detik
	11.000

	
	> 120 detik
	90.000

	Adlibs
	Perpesan
	10.000


Gambar 2.2. Tabel Tarif

2.1.4. Prosedur Penyiaran Iklan

Prosedur penyiaran adalah suatu tahap dimana pihak Canka Bhala akan menyiarkan iklan sesuai dengan jadwal dan acara serta kontrak  yang telah disepakati oleh pihak pemasang iklan.

2.2.
Konsep Sistem Manajemen Basis Data

Database Manajement Sistem (DBMS) menurut Kristianto(1993) adalah  suatu kolesi data yang saling berelasi dan satu set program untuk mengakses data tersebut, atau dengan kata lain, DBMS adalah kumpulan tabel yang saling berkaitan dengan program pengelola yaitu untuk menambah data, menghapus data, mengambil, dan membaca data.

Basis data merupakan kumpulan tabel-tabel yang saling berelasi, relasi tersebut biasanya ditunjukkan dengan kunci dari tiap tabel yang  ada. Satu basis data menunjukkan satu kumpulan data yang dipakai dalam satu lingkup perusahaan atau instansi.

Dalam satu tabel terdapat record-record yang sejenis, sama besar, sama bentuk yang merupakan satu kumpulan entity yang seragam. Satu record terdiri dari field-field yang saling berhubungan untuk menunjukkan bahwa field tersebut dalam satu pengertian yang lengkap dan direkam dalam satu record.

Untuk menyebut isi dari field maka digunakan atribut atau merupakan judul dari satu kelompok entity tertentu. Entity adalah suatu obyek yang nyata dan akan direkam.

Set program pengelola merupakan satu paket program yang dibuat agar memudahkan dan mengefesien pemasukan atau perekaman informasi dan pengambilan pembacaan informasi kedalam basis data.

2.3. Perancangan Database


Perancangan database merupakan hal yang sangat penting dalam proses pembuatan suatu program aplikasi. Pada perancangan ini ditekankan pada struktur data dan relasi antar file


Teknik perancangan yang digunakan adalah teknik ormalisasi dan teknik Entity Relationship.

1. Teknik Normalisasi adalah suatu metodologi yang digunakan untuk menciptakan struktur tabel dalam basis data dengan tujuan untuk menghindari duplikasi data.

Proses normalisasi merupakan pengelompokan data elemen menjadi tabel-tabel yang menunjukkan entity dan relasinya. Istilah-istilah yang digunakan dalam normalisasi adalah.

1. Field/attribute kunci, merupakan field yang dapat mewakili record.

2. Candidate Key (Kunci Kandidat) adalah suatu atribut atau satu set minimal atribut yang mengidentifikasikan secara unik untuk suatu kejadian dari entity.

3. Primary Key (Kunci Primer) adalah suatu atribut atau satu set minimal atribut yang tidak hanya mengidentifikasikan secara unik untuk suatu kejadian tapi juga dapat mewakili setiap kejadian dari suatu entity.
4. Alternate Key (Kunci Alternatif), adalah kunci kandidat yang tidak dipakai sebagai primary key.
5. Foreign Key (Kunci Tamu), adalah satu atribut atau satu set atribut yang melengkapi satu relationship (hubungan) yang menunjukkna ke induknya.
2.  Entity Relationship Diagram

E_R Diagram (Entity Relationship) adalah model perancangan basis data yang menghubungkan antar tabel untuk direlasikan dengan kunci relasi (relation key), yang merupakan kunci utama dari masing-masing tabel. 

Relasi dua tabel dapat dikategorikan menjadi tiga macam :

1.    Relasi satu lawan satu (One to one)

Hubungan antara tabel pertama dengan tabel kedua adalah satu lawan satu yang artinya hubungan untuk satu tabel dengan tabel yang satu dicatat sebanyak satu kali.


Gambar 2.3. Relasi tabel satu lawan satu

2. Relasi satu lawan banyak (One to many)

Hubungan antara tabel pertama dengan tabel kedua adalah satu lawan banyak atau dapat pula dibalik banyak lawan satu. Pada gambar, konsumen dapat melakukan kontak lebih dari satu kali.


Gambar 2.4. Relasi satu lawan banyak

3. Relasi banyak lawan banyak (Many to many)

Hubungan antara tabel pertama dengan tabel kedua adalah banyak lawan banyak arttnya adalah tabel A dapat menggunakan banyak tabel B dan tabel B dapat menggunakan banyak tabel A.


Gambar 2.5. Relasi banyak lawan banyak

2.4. Konsep Dasar Sistem

2.4.1. Difinisi Sistem


Menurut Jogiyanto(1997) suatu sistem adalah kumpulan elemen-elemen yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Elemen-elemen yang terdapat dalam suatu sistem tidak dapat dilepas sendiri-sendiri karena elemen-elemen tersebut saling terkait dan berinteraksi serta berhubungan untuk membentuk suatu satu kesatuan untuk mencapai sasaran sistem.


Untuk menganalisa suatu sistem harus diketahui terlebih dahulu elemen-elemen dari sistem tersebut. Dari masing-masing elemen kemungkinan masih terdapat elemen yang lebih kecil dari sistem tersebut.

2.4.2. Karateristik Sistem


Suatu sistem mempunyai karateristik tertentu misalnya masukan sistem(input), pengolah sistem, dan keluaran sistem(output).

a. Masukan Sistem

Masukan (input) adalah suatu energi yang dimasukkan ke dalam sistem. Masukan bisa berupa perawatan adalah energi yang dimasukkan agar sistem dapat beroperasi sedangkan masukan sinyal adalah masukan yang berupa energi yang diproses untuk mendapatkan suatu keluaran (output).

b. Pengolahan Sistem

Untuk merubah masukan menjadi keluaran maka suatu sistem mempunyai suatu bagian yang disebut sebagai pengolah suatu sistem akan mengolah berupa data-data sebgai masukan kemudian dijadikan laporan sebagai keluaran.

c. Keluaran Sistem

Keluaran (output) adalah hasil dari energi yang sudah diolah dan diklasifikasikan sehingga menjadi keluaran yang dapat berupa informasi dan juga dapat berupa hasil sisa pembuangan.

                                                                                                                              

Gambar 2.6.Karakteristik Suatu Sistem

2.5. Konsep Dasar Informasi

2.5.1. Definisi Informasi

Menurut Jogiyanto(1997) Informasi adalah data yang sudah diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi penerima. Sumber informasi adalah data. Data adalah kenyataan yang menyatakan suatu kejadian sedangkan kejadian adalah sesuatu yang terjadi pada saat tertentu.

2.5.2. Kwalitas Informasi

Kwalitas dari suatu informasi tergantung dari tiga hal yaitu informasi harus akurat yaitu harus terbebas dari kesalahan-kesalahan dan informasi harus jelas juga informasi harus tepat yaitu informasi yang datang pada penerima tidak boleh terlambat karena informasi yang sudah lama tidak akan mempunyai nilai sebab infor,asi merupakan landasan untuk mengambil keputusan, informasi harus relevan yaitu informasi tersebut banyak mempunyai manfaat bagi penerima. 

2.6. Konsep Dasar Sistem Informasi 

2.6.1. Definisi Sistem Informasi


Definisi Sistem Informasi menurut Jogiyanto(1997) adalah suatu sistem dalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolah transaksi harian, mendukung operasi, bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan.

2.6.2. Komponen Sistem Informasi


Sistem Informasi terdiri dari komponen-komponen yang saling berinteraksi antara satu dengan yang lainnya untuk membentuk satu kesatuan untuk mencapai tujuan. Komponen-komponen tersebut adalah :

1. Blok Masukan adalah masukan yang mewakili data yang masuk ke dalam sistem informasi. Masukan termasuk metode-metode dan media untuk menangkap data yang akan dimasukkan, yang berupa dokumen-dokumen dasar.

2. Blok Model adalah blok yang terdiri dari kombinasi antara prosedur, logika dan model matematika yang akan memanipulasi data masukan untuk mengahasilkan suatu keluaran yang diinginkan.

3. Blok Keluaran adalah informasi yang berkualitas dan dokumentasi yang berguna untuk semua tingkatan manajemen serta semua pemakai sistem.

4. Blok Teknologi adalah alat dalam informasi yang digunakan untuk menerima input, menjalankan model, menyimpan dan mengakses data, menghasilkan dan mengirimkan keluaran dan pengendali dari sistem secara keseluruhan.

5. Blok Basis Data adalah kumpulan dari data yang saling berhubungan antara satu dengan yang lainnya yang tersimpan dalam perangkat keras dan perangkat lunak digunakan untuk memanipulasinya. Data perlu disimpan dalam basis data untuk keperluan penyediaan informasi.

6. Blok Kendali adalah suatu alat yang digunakan untuk mencegah terjadinya hal-hal yang dapat merusak sistem, misalnya kegagalan-kegagalan sistem, kesalahan-kesalahan, ataupun kerusakan yang berasal dari alam. 

2.7.
Perancangan Masukan

perancangan masukan digunakan untuk menentukan nama-nama field yang akan dipakai dalam pembuatan suatu tabel, menentukan masing-masing tipe dan menentukan jumlah field dalam suatu tabel. Selain itu perancangan masukan digunakan untuk menentukan laporan akhir yang akan dihasilkan dari suatu program. Semakin baik penyusunan dalam menyimpan data didalam suatu berkas maka akan semakin mudah dalam penyusunan pembuatan laporan.

Tujuan perancangan masukan adalah untuk mengefektifkan biaya pemasukan data dan menjamin pemasukan data agar dapat diterima oleh pemakai.

 Proses pemasukan ada tiga tahap yaitu :

a. Penangkapan data merupakan proses kejadian yang nyata yang terjadi akibat transaksi yang dilakukan oleh perusahaan dalam dokumen dasar.

b. Penyimpanan data yaitu mengubah data yang ditangkap ke dalam bentuk yang dapat dibaca oleh mesin.

c. Pemasukan data merupakan proses membacakan atau memasukkan data ke dalam komputer.

2.8.
Perancangan Keluaran


Perancanga keluaran adalah rencana keluaran yang akan dihasilkan dari proses pengolahan data yang merupakan hasil dari perancangan masukan. Perancangan keluaran harus disesuaikan dengan perancangan masukan agar hasil yang didapatkan sesuai dengan yang diinginkan.. Disamping itu keluaran dapat berupa hasil pada suatu proses yang akan digunakan oleh proses lain dan tersimpan dalam suatu media seperti tape, disk atau kartu. 

2.9. Diagram Aliran Data

DAD merupakan alat yang dapat digunakan untuk mengembangkan sistem yang berstruktur, yang menggambarkan arus data di dalam sistem denggan terstruktur dan jelas. 

Untuk mneggambarkan aliran atau proses data maka digunakan symbol-simbol tertentu yaitu : 

                                                        

Simbol untuk arus data (data flow)        Simbol untuk kesatuan luar (external entity)


Simbol untuk proses (process)               Simbol untuk simpanan data (data source)

                                   Gambar 2.7. Simbol-simbol DAD

1. Arus data 

Arus data (data flow) mengalir diantara proses simpanan data dan kesatuan luar. Arus data menunjukkan arus dari data yang berupa masukan untuk sistem atau hasil dari proses sistem.

2. Proses

Merupakan kegiatan yang dilakukan oleh orang, mesin atau komputer dari hasil suatu arus data yang masuk ke dalam proses untuk dihasilkan arus data yang akan keluar dari proses.

3. Kesatuan luar

Merupakan kesatuan (entity) di lingkungan luar sistem yang dapat berupa orang atau organisasi atau sistem lainnya yang berada di lingkungan luarnya yang akan memberikan input atau menerima output dari luar.

4. Simpanan data

Simpanan data (data store) merupakan simpanan dari data yang berupa tabel atau basis data di sistem komputer, arsip atau catatan manual, tabel acuan manual, agenda atau buku.

Dalam DAD terdapat tiga tipe DAD yaitu CD, DAD Fisik, DAD Logis. CD atau sering disebut Context Diagram adalah diagram tingkat atas, yaitu diagram yang paling tidak detail di sebuah sistem informasi, yang menggambarkan aliran data kedalam dan keluar sistem dan kedalam dan keluar entitas eksternal.

DAD Fisik adalah representasi grafik dari sebuah sistem yang menunjukkan entitas-entitas internal dan eksternal dari sistem tersebut. DAD Fisik menunjukkan dimana, bagaimana, oleh siapa proses-proses dalam sebuah sistem dilakukan.

DAD Logis adalah representasi grafik dari sebuah sistem yang menunjukkan proses-proses dalam sistem tersebut dan aliran-aliran data ke dalam dan ke luar dari proses-proses tesebut. DAD Logis digunakan untuk membuat dokumentasi sebuah sistem informasi.

2.10. Flowchart Sistem

Flowchart Sistem merupakan bagan yang menunjukkan arus pekerjaan secara keseluruhan dari sistem, yang meliputi proses-proses, aliran-aliran data logis, masukan-masukan, keluaran-keluaran, tabel-tabel dan entitas-entitas. Flowchart sistem digambarkan dengan simbol-simbol sebagai berikut :

                                                 Simbol formulir / masukan manual

                                                 Simbol aliran data


                                                  Simbol proses pengolahan data


                                                  Simbol tabel / file

                                                  Simbol keluaran / output

Gambar 2.8. Sombol Flowchart Sistem

2.11.
Bahasa Pemrograman


Tujuan dari Sistem Informasi Data Iklan Radio di Radio Canka Bhala, adalah untuk menyelesaikan suatu masalah tertentu dengan cara mengolah data yang ada dengan menulis suatu progam yang dibuat oleh pemrogram.

Dalam pembuatan suatu program, pemrogam harus dapat memilih bahasa yang tepat yang sesuai dengan kebutuhan. Untuk itu ada beberapa kriteria dalam memilih bahasa pemrograman yang sesuai. Adapun kriteria tersebut adalah sebagai berikut.

1. Aplikasi, merupakan hal pokok yang harus diperhatikan dalam pemilihan bahasa pemrograman.

2. Kompleksitas algoritma dan perhitungan.

3. Pentingnya penampilan program.

4. Kompleksitas struktur data.

5. Kemampuan kompiler.

Penyelesaian Sistem Informasi Data Iklan Radio di PT. Radio Canka Bhala menggunakan bahasa pemrograman Visual dBASE versi 5.5. Bahasa pemrograman ini dipilih karena didalamnya terdapat banyak fasilitas yang dapat mempermudah dalam pembentukan laporan, grafik, relasi dan lain-lain.

Visual dBASE merupakan paket aplikasi yang dapat diterima oleh para program basis data, karena menggunakan bahasa pemrograman yang sama dengan pemrograman versi-versi lain sebelumnya dan kemudahan dalam merancang tampilan yang user friendly dari aplikasi yang dibuat.

2.12. Pemrograman Multiuser

Multiuser  merupakan suatu lingkungan yang memungkinkan sejumlah orang dapat berbagi data yang sama dalam waktu yang bersamaan. Suatu data diletakkan pada suatu komputer yang disebut server dan data ini dapat digunakan secara serentak oleh pemakai pada komputer-komputer lain yang (disebut workstation atau terminal kerja).

Lingkungan yang multiuser biasa diterapkan pada jaringan komputer terutama pada LAN (Local Areal Network). Pada level PC salah satu sistem operasi jaringan yang banyak dipakai oleh Novell Netware.

Saat ini jaringan komputer local (LAN) banyak dipakai tidak saja pada perusahaan menengah keatas, tetapi juga pada perusahaan kecil. Tentu saja hal ini tidak terlepas dari keuntungan yang ditawarkan oleh jaringan komputer local. Salah satu keuntungannya adalah memungkinkan data dapat dipakai secara serentak oleh pemakai. Suatu perubahan yang dilakukan oleh seorang pemakai pada komputer yang berhubungan ke jaringan akan segera diketahui oleh orang lain. Hal ini jelas menguntungkan bagi pemakai, sebab ada data yang berubah, masing-masing pemakai tidak perlu melakukan perubahan lagi. Dengan demikian, sifat ini dapat meningkatkan produktivitas pemakai dalam perusahaan.

Satu masalah utama yang perlu dipertimbangkan dalam pemrograman multiuser yaitu jika terdapat beberapa orang yang hendak memperbarui isi suatu record karena itu untuk menjaga keutuhan data diperlukan suatu tindakan yaitu dengan melakukan penguncian file dan penguncian record. Penguncian file berarti bahwa suatu file tidak dapat dipakai oleh pemakai yang lain (hanya boleh dipakai oleh satu pengunci file). Penguncian record dilakukan untuk menghindari adanya sejumlah orang yang akan memperbarui record yang sama dalam waktu yang bersamaan.

2.13. Pengertian Multimedia

Multimedia merupakan teknologi komputer yang memadukan unsur-unsur teks, audio, citra, animasi dan gerakan video. Dari teknologi ini dapat digunakan untuk keperluan pendidikan, permainan bahkan presentasi bisnis karena multimedia mampu untuk menampilkan visualisasi gerak yang disertai tampilan suara. Dan dengan teknologi multimedia tersebut maka sebuah rekaman suara akan dapat divisualisasikan dengan sempurna. Jika dilihat dari segi pengolahannya maka dapat dibagi menjadi dua yaitu dari segi pengolahan suara (sound processing) dan dari segi pengolahan gambar (image processing) maka dari itu dapat diasumsikan bahwa multimedia tidak lain merupakan bagian dari elektronik audio visual atau sistem gambar dan suara elektronik.
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